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Abstrak 
Program komedi telah ada sejak era kemunculan televisi nasional, TVRI, dan tetap diminati 
hingga kini ketika bermunculan banyak stasiun televisi swasta di Indonesia. Peneliti ingin 
mengetahui teknik humor apa saja yang digunakan dalam program komedi di Indonesia dengan 
meneliti 12 program komedi dengan share di atas 10.0 dengan tujuan praktis yaitu agar hasil 
penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi praktisi televisi. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif dan teori teknik humor menurut 
Berger. Peneliti mendapat hasil 54% untuk teknik humor kategori language yaitu humor yang 
bersifat verbal, 27% action yaitu humor yang bersifat fisik atau nonverbal, 13% logic yang bersifat 
ideasional, dan 6% identity yaitu humor yang bersifat eksistensial. 
 
Kata Kunci: Teknik Humor, Program Komedi, Analisis Isi. 
 
Pendahuluan 
“Recently, comedy show has been a new ‘must-watched’ TV Show” (Nielsen, 
2010). Fokus penelitian ini adalah pada konten humor yaitu teknik-teknik humor 
yang digunakan dalam program komedi. Dalam jurnal yang berjudul “Humorous 
Communication: Finding a Place for Humor in Communication Research ”, 
(Lynch, 2002) mengemukakan fungsi humor dalam konteks sosial secara 
sosiologis dan komunikasi. Secara sosiologis, memfokuskan pada fungsi humor 
secara luas seperti identifikasi, pembedaan, kontrol, dan perlawanan. Sedangkan 
secara komunikasi, memfokuskan pada fungsi humor yang lebih spesifik dalam 
konteks sosial yang lebih sempit. Seperti: untuk menggoda, melepas jenuh, 
menarik perhatian, dan tujuan persuasi. Untuk mencapai fungsi-fungsi tersebut, 
konten humor adalah pesan yang disampaikan kepada audiens. Jadi jika fungsi 
humor secara komunikasi adalah untuk menggoda, melepas jenuh, menarik 
perhatian, mempersuasi, maka konten humor yang digunakan pun harus 
mengandung atau menciptakan unsur-unsur tersebut. Karena itulah konten humor, 
dalam penelitian ini adalah teknik-teknik humor, penting untuk diteliti dan 
dianalisis.  
 
Selain itu, pentingnya konten humor dalam kajian Ilmu Komunikasi salah satunya 
berkaitan dengan sisi praktis manajemen stasiun televisi, yaitu rating dan share. 
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Program komedi dapat menjadi senjata bagi stasiun televisi untuk mencapai rating 
& share yang bagus, karena program komedi yang ada sejak dulu terus 
mengalami perkembangan. Konten humor yang populer dan sering digunakan 
sejak dulu yaitu slapstick, konten yang memunculkan aksi dan gerakan lucu serta 
kekerasan fisik (namun tidak membahayakan). Menginjak era liberalisasi televisi 
swasta, salah satu konten yang populer yaitu situation comedy (sitkom), yang 
menonjol dalam hal karakter, alur cerita, dan setting. Peneliti melakukan 
penelitian ini juga karena pada penelitian-penelitian sebelumnya tentang humor, 
memfokuskan penelitiannya kepada audiens atau program humor dan bukan pada 
konten humor.  
 
Salah satu fungsi televisi ialah sebagai media hiburan. Hal ini direalisasikan 
dengan menampilkan tayangan-tayangan yang bergenre komedi. Fungsi hiburan 
untuk media elektronik menduduki posisi paling tinggi dibandingkan dengan 
fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya, masyarakat kita masih menjadikan televisi 
sebagai media hiburan. Hal ini mendudukkan televisi sebagai alat utama hiburan 
(untuk melepas lelah). Acara hiburan ini juga dianggap perekat keluarga karena 
dapat ditonton bersama-sama sambil bercanda atau “ngemil” (Nurudin, 2009, 
p.70). Acara hiburan yang kita kenal sebagai tayangan humor atau komedi secara 
garis besar terbagi menjadi 2, yaitu: (1) Humor Program Non-drama: Komedi 
Sketsa, Reality Show Komedi, Stage Comedy (lenong, ludruk, ketoprak humor, 
pentas musik komedi), biasanya menggunakan panggung yang dibuat dalam 
sebuah studio; (2) Humor Program Drama: Situasi Komedi, Sinetron berbumbu 
komedi (Set, 2008, p.109). 
 
Dalam perkembangannya, lembaga pertelevisian dipandang sebagai institusi 
industri sehingga dalam praktek operasionalnya lebih menekankan aspek bisnis 
dan lebih berorientasi pada perhitungan cost and benefit. Demikian halnya dengan 
lembaga TV swasta di Indonesia, lembaga ini tumbuh dan berkembang sebagai 
institusi komunikasi sekaligus sebagai institusi ekonomi yang bersifat profit 
oriented (Bharata, 2002, p.25).  Saat ini terdapat sebelas stasiun televisi swasta 
selain TVRI sebagai stasiun Televisi nasional. Kesebelas stasiun televisi swasta 
tersebut antara lain RCTI, SCTV, Indosiar, ANTV, Global TV, Tv One, Metro 
TV, Trans TV, Trans 7, MNC, dan Kompas TV.  
 
Salah satu tolok ukur kesuksesan suatu program adalah melalui rating dan share. 
Rating merupakan “hal yang penting karena pemasang iklan selalu mencari 
stasiun penyiaran atau program siaran yang paling banyak ditonton atau didengar” 
(Morissan, 2008, p.342). Pengelola stasiun penyiaran pada umumnya sangat 
peduli dengan peringkat atau rating dari suatu program yang ditayangkan di 
stasiun penyiarannya. Rating yang tinggi berarti penonton yang lebih banyak dan 
jumlah pemasang iklan yang lebih besar.  
 
Pada bulan April 2010 (hingga 22 April), program komedi “Opera Van Java” 
menduduki peringkat teratas dari program yang paling banyak ditonton (diantara 
semua kategori umur, pada 10 area survei). Program ini bahkan mengungguli 
program lain seperti pertandingan sepak bola Liga Djarum, sinetron, dan reality 
show. Selama bulan April 2010, program hiburan ditayangkan sebanyak 877 jam 
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dan komedi mewakili hanya 9% atau sekitar 105 jam. Jika dilihat dari sisi durasi 
jam tayang, program komedi tidak menonjol. Durasi lebih sedikit dibanding 
program musik (25%), dan reality show (21%) dan juga lebih kecil dibanding talk 
show, variety show, dan kuis. Walaupun jam tayang program komedi yang lebih 
sedikit dibanding jenis program lain, namun program komedi berhasil 
memperoleh peringkat yang tinggi (Nielsen, 2010).  
 
Pada tahun 2012, program komedi Opera Van Java pun berhasil bertahan dalam 
peringkat 5 besar dan bersaing dengan sinetron yang menjadi mayoritas. Pada 
bulan Januari, Maret, dan Mei 2012, Opera Van Java memperoleh peringkat 
kedua. Dan pada bulan lainnya dalam tahun 2012, Opera Van Java tetap berada 
dalam peringkat 5 besar (Trans TV, daily rating & share, 2012).  
 
Pada penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti program-program humor dengan 
share yang tinggi. Menurut salah seorang produser Trans TV, Arief (kini menjadi 
produser di SCTV), televisi tidak mempunyai standar pakem share yang dianggap 
sukses dikarenakan televisi mempunyai beberapa pembagian waktu siaran yaitu 
day time pukul 10.00 - 16.30, fringe time jam 16.30 - 19.30, prime time jam 19.30 
- 23.00, late fringe time 23.00 - 01.00 (Morissan, 2008) yang menyebabkan 
jumlah penonton akan berbeda dari waktu ke waktu  (Arief, produser, wawancara 
pribadi, September 2012). Namun peneliti juga mewawancarai produser program 
komedi Opera Van Java (Trans 7), Bremoto Kunto. Menurut Kunto, tidak ada 
standar, tapi di Trans 7, jika program mendapat share diatas 15.0, maka itu 
dianggap bagus. Misalnya, program Opera Van Java, dibilang bagus sharenya 
karena OVJ sering mendapat angka share diatas 15.0 (Kunto, produser, 
wawancara pribadi, 23 September 2012). Sedangkan menurut produser program 
komedi Sketsa (Trans TV), Yudho. I. W, untuk program Sketsa, 15.0 itu 
seharusnya sudah jelek. Jika ada program yang mendapat share dibawah 15 tetapi 
masih dua digit (misalnya 14, 13, 12, 11, 10) maka program tersebut masih akan 
tetap dipertahankan karena masih dianggap menguntungkan, dengan syarat tim 
produksi harus berusaha melakukan usaha rebound untuk menaikkan share 
tersebut. Menurut Yudho, jika share hanya satu digit (dibawah 10), tidak 
menghasilkan keuntungan, dan tidak bisa melakukan rebound, maka program itu 
akan didrop sesuai keputusan rapat evaluasi direksi. Menurut pernyataan-
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program yang sukses, adalah 
program yang mendapat angka share diatas 15.0 (Yudho, produser, wawancara 
pribadi, 20 September 2012).  
 
Peneliti akan mengambil 12 program komedi dengan share diatas 15.0. Namun 
jika tidak mencukupi, peneliti akan memasukkan program-program dengan share 
dibawah 15.0 hingga angka 10.0. Berikut ini adalah program-program komedi 
yang mendapat peroleh share tinggi. 4 program teratas diambil berdasarkan 
Nielsen Newsletter Edisi 4-30 April 2010, dan 8 program diambil berdasarkan 
share dan bersumber dari daily rating Trans TV 2012. 
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Tabel 1. Program komedi dengan share di atas 10.0. 
 
Program Channel Share 
SKETSA  TRANS TV 22.3 
OPERA VAN JAVA TRANS 7 19.5 
STUDIO 1 TRANS TV 12.2 
PLESETAN MISTERI TRANS TV 11.1 
BUKAN EMPAT MATA TRANS 7 15.7 
TARGET OPERASI RCTI 15.2 
PESBUKERS ANTV 13.8 
TAWA SUTRA  ANTV 13.7 
PAS MANTAB TRANS 7 13.5 
TAHAN TAWA TRANS TV 12.8 
DIGITAL CLIP TRANS TV 11.9 
OH TERNYATA TRANS TV 10.8 
 
Untuk meneliti teknik-teknik humor dalam program-program tersebut, peneliti 
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Arthur Asa Berger. Berger 
mengeluarkan 41 teknik humor yang didasari 4 kategori dasar penggolongan 
teknik humor: 
1. Language. The humor is verbal. 
2. Logic. The humor is ideational. 
3. Identity. The humor is existensial. 
4. Action. The humor is physical or nonverbal (Berger, 1998, p. 17). 
 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang ada, peneliti ingin 
menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 
“Apa saja teknik-teknik humor yang digunakan dalam program komedi di televisi 
swasta nasional Indonesia?” 
 
Tinjauan Pustaka 
Definisi Humor  
Sejumlah peneliti telah merumuskan definisi humor yang berbeda-beda, tetapi 
memiliki poin-poin penting yang serupa: 
"Humor itu adalah rasa atau gejala yang merangsang kita untuk tertawa atau 
cenderung tertawa secara mental, ia bisa berupa rasa, atau kesadaran, di dalam diri 
kita (sense of humor); bisa berupa suatu gejala atau hasil cipta dari dalam maupun 
dari luar diri kita. Bila dihadapkan pada humor, kita bisa  langsung tertawa lepas 
atau cenderung tertawa saja; misalnya tersenyum atau merasa tergelitik di dalam 
batin saja. Rangsangan yang ditimbulkan haruslah rangsangan mental untuk 
tertawa, bukan rangsangan fisik seperti dikili-kili yang mendatangkan rasa geli 
namun bukan akibat humor" (Setiawan dalam Rahmanadji, 2007, p.216) 
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Humor adalah “sesuatu yang sangat berkaitan dengan respon tertawa” (Provine, 
2000, p.2). Yang dimaksud disini adalah bahwa humor adalah sesuatu yang 
merangsang seseorang untuk tertawa namun bukan berupa rangsangan fisik yang 
nyata melainkan merangsang perasaan seseorang. 
 
Dari beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa definisi humor 
adalah sesuatu yang memunculkan tawa pada individu karena adanya rangsangan 
dari dalam (bukan rangsangan fisik) yang dimunculkan dari apa yang dilakukan 
atau dikatakan orang lain. 
Teknik-teknik Humor dalam Media Audiovisual menurut Berger 
Berikut ini adalah teknik-teknik humor berdasarkan kategori humor menurut 
Berger. Berger mengemukakan teknik-teknik humor ini berdasarkan program-
program komedi di Amerika dan dalam konteks budaya Amerika. Ada 4 kategori 
dasar dimana semua teknik humor yang ditemukan dapat dikelompokkan: 
 
1. Language. The humor is verbal. 
Dalam kategori ini, humor diciptakan atau dimunculkan melalui kata-kata, 
cara berbicara, makna kata, atau akibat dari kata-kata. Berger membagi 
kategori ini menjadi 11 teknik, yaitu: 
Bombast: Talking in a high-flown, grandiloquent, or rhetorical manner 
(berbicara dengan cara muluk, muluk-muluk, atau retoris). 
Infantilism: Playing with the sound of words (bermain dengan bunyi kata-
kata). 
Irony: Saying one thing and meaning something else or exactly the opposite of 
what you’re saying (mengatakan sesuatu yang bermakna sesuatu yang lain 
atau kebalikan dari apa yang dikatakan). 
Misunderstanding: Misinterpreting situation (salah menafsirkan situasi).  
Pun: Playing with the meaning of words (permainan makna kata-kata). 
Repartee: Verbal banter, usually in a witty dialogue (mengolok secara verbal, 
biasanya dalam dialog cerdas). 
Ridicule: Making a fool of someone, verbally or nonverbally (membuat orang 
lain menjadi terlihat bodoh secara verbal atau nonverbal). 
Sarcasm: Biting remark made with a hostile tone; sarcasm is always a verbal 
put-down (komentar menggigit dengan nada yang tajam; sarkasme secara 
verbal). 
Satire: Making a fool of or poking fun at well-known things, situation, or 
public figures (mempermalukan suatu hal, situasi, atau tokoh 
masyarakat/artis). 
Sexual allusion: Making a reference or insinuation to sexual or naughty 
matters (Membuat referensi atau sindiran yang ditujukan kepada hal-hal 
seksual atau nakal). 
Outwitting: Outsmarting someone or the establishment by retort, response, or 
comeback (Mengalah kepintaran seseorang dengan melontarkan pertanyaan 
atas penyataannya). 
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2. Logic. The humor is ideational. 
Pada kategori ini, humor diciptakan atau dimunculkan melalui hasil 
pemikiran. Misalnya, menjadikan seseorang sebagai objek humor dengan cara 
mengolok-oloknya, atau perubahan konsep cerita. Berger membagi kategori 
ini menjadi 9 teknik, yaitu: 
Irreverent behavior: Lacking proper respect for authority or the prevailing 
standards (Tidak menghormati otoritas atau standar yang berlaku). 
Malicious pleasure: Taking pleasure in other people’s misfortune; victim 
humor (Menertawai kemalangan orang lain, menjadikan orang lain sebagai 
korban humor.  
Absurdity: Nonsense, a situation that goes against all logical rules (Omong 
kosong, situasi yang bertentangan dengan semua aturan logika). 
Coincidence: A coincidental and unexpected occurence (Kejadian yang 
kebetulan dan tak terduga). 
Conceptual surprise: Misleading the audience by means of a sudden 
unexpected change of concept (Mengelabui penonton dengan  suatu perubahan 
konsep yang tak terduga atau tiba-tiba).  
Dissapointment: A situation that leads to (minor) dissapointment (Situasi 
yang mengarah kepada  kekecewaan). 
Ignorance: Someone acts or behaves in a foolish, naive, gullible, or childish 
manner (Seseorang yang bertindak atau berperilaku dengan cara yang bodoh 
naif, lugu, atau kekanak-kanakan). 
Repetition: Repetition or replay of the same situation (Pengulangan dari 
situasi yang sama). 
Ridigity: Someone who thinks along staight lines, who is conservative and 
inflexible (Seseorang yang berpikir konservatif dan tidak fleksibel). 
 
3. Identity. The humor is existensial. 
Pada kategori ini, humor diciptakan atau dimunculkan melalui identitas diri 
pemain. Misalnya karakter yang diperankan atau penampilan yang digunakan. 
Berger membagi kategori ini menjadi 11 teknik, yaitu:  
Anthropomorphism: Objects or animals with human features (Benda atau 
binatang dengan ciri-ciri manusia). 
Eccentricity: Someone who deviates from the norms, an odd character 
(Seseorang yang menyimpang dari norma, sebuah karakter aneh). 
Embarrassment: An awkward situation in which someone gets a sense of 
discomfort, uneasiness, or shame (Situasi yang canggung di mana seseorang 
merasa tidak nyaman, gelisah, atau malu).  
Grotesque appereance: Someone who has bizzare or monstrous appereance 
with striking features (Seseorang yang memiliki penampakkan aneh, 
mengerikan, atau mencolok). 
Imitation: Mimicking or copying someone’s appereance or movements while 
keeping one’s own identity at the same time (Meniru penampilan seseorang 
atau gerakan sambil tetap menjaga identitasnya  sendiri pada saat yang sama). 
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Impersonation: Taking on the identity of another person, intentionally or 
unintentionally (Mengambil identitas orang lain, sengaja atau tidak 
sengaja). 
Parody: Imitating a style or a genre of literature or other media (Meniru 
gaya atau genre sastra atau media lainnya).  
Scale: Very large or small sizes of objects that surpass people’s logical 
expectations (Objek yang berukuran sangat besar atau kecil, diluar logika 
manusia). 
Stereotype: Stereotyped or generalized way of depicting members of a certain 
nation, gender, or other group (Stereotip atau generalisasi). Transformation: 
Someone or something takes on another form or undergoes a metamorphosis; 
before/after (Seseorang atau sesuatu yang mengambil bentuk lain atau 
mengalami metamorfosis).  
Visual surprise: A sudden unexpected visual/phisycal change (Perubahan 
visual atau fisik yang tidak terduga). 
 
4. Action. The humor is physical or nonverbal 
Pada kategori ini, humor dimunculkan atau ditimbulkan melalui tindakan 
fisik/komunikasi nonverbal seperti gerakan tangan atau kaki, aksi, atau 
ekspresi. Berger membagi kategori ini menjadi 10 teknik, yaitu:  
Clownish behaviour: Making vigorous arm and leg movements or 
demonstrating exaggerated irregular physical behaviour (Membuat gerakan 
yang kuat menggunakan lengan /kaki atau menunjukkan perilaku fisik 
berlebihan dan tidak teratur).  
Clumsiness: Lacking dexterity or grace (Sikap canggung/kikuk/kaku). 
Chase: A pursuit or chase of someone or something (Mengejar seseorang 
atau sesuatu). 
Exaggeration: Making an exaggeration or overstatement; reacting in an 
exaggerated way; exaggerating the qualities of a person or product (Bereaksi 
dengan cara yang berlebihan; melebih-lebihkan).  
Peculiar face: Making a funny face, grimace (Membuat ekspresi wajah yang  
lucu, meringis). 
Peculiar music: Funny, unusual music (Musik yang tidak biasa/lucu). 
Peculiar sound: Funny sound, unexpected sound, as in cartoons (Bunyi yang 
tidak biasa, seperti di kartun). 
Peculiar voice: Funny, unusual voice (Suara yang tidak biasa/lucu), 
Slapstick: Physical pie-in-the-face humor often involving degradation of 
someone’s status (lelucon yang kasar secara fisik. 
Speed: Talking or moving in very fast or slow motion (Berbicara atau 
bergerak dengan sangat cepat atau sangat lambat). 
(Berger, 1998, p. 18-23) 
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Metode 
Konseptualisasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif, dengan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Konsep yang digunakan adalah program televisi, humor, dan 
teknik humor. Untuk memudahkan penelitian ini, katehorisasi yang digunakan 
untuk mengukur teknik-teknik humor dalam program komedi adalah ke-41 teknik 
humor menurut Berger, yaitu:  
Bombast, Infantilism, Irony, Misunderstanding, Pun, Repartee, Ridicule, 
Sarcasm, Satire, Sexual allusion, Outwitting, Irreverent behavior, 
Malicious pleasure, Absurdity, Coincidence, Conceptual surprise, 
Disappointment, Ignorance, Repetition, Rigidity, Anthropomorphism, 
Eccentricity, Embarrassment, Grotesque appearance, Imitation, 
Impersonation, Parody, Scale, Stereotype, Transformation, Visual 
surprise, Clownish behavior, Clumsiness, Chase, Exaggeration, Peculiar 
face, Peculiar music, Peculiar sound, Peculiar voice, Slapstick, dan Speed  
(Berger, 1998, p.18). 
Subjek Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh program komedi yang pernah tayang 
di televisi swasta nasional Indonesia pada tahun 2010-2012. Teknik pengambilan 
sampling yang digunakan adalah teknik penarikan sampel tidak acak (non-
probability sampling) yaitu purposive sampling. Pada penarikan sampel untuk 
penelitian ini, peneliti menggunakan Newsletter AC Nielsen April 2010 sebagai 
sumber, karena pada bulan April tahun 2010, AC Nielsen mengeluarkan 
newsletter yang menjelaskan bahwa pada saat itu, program komedi mencapai 
posisi teratas dan tidak kalah saing dibanding jenis program lain. Kemudian 
penulis menambahkan program-program komedi yang sedang tayang pada tahun 
2012 dengan tujuan untuk menjaga kebaruan. Sehingga subjek pada penelitian ini 
adalah dua belas program komedi dengan share diatas 10.0 yaitu Sketsa, Opera 
Van Java, Studio 1, Plesetan Misteri, Bukan Empat Mata, Target Operasi, 
Pesbukers, Tawa Sutra, Tahan Tawa, Digital Clip, Jail, dan Oh Ternyata. 
 
Analisis Data  
Keseluruhan data yang diperoleh dan dikumpulkan akan dianalisa berdasarkan 
teori yang terkait. Pada akhirnya, keseluruhan data tersebut akan dideskripsikan 
sehingga menghasilkam suatu pembahasan data yang bersifat deskriptif. 
Tahapannya adalah: 
a. Menyeleksi program komedi yang akan diteliti; 
b. Mendata teknik-teknik humor dan contohnya kemudian dimasukkan dalam 
lembar koding; 
c. Melakukan penelitian dengan cara menonton program-program komedi 
yang telah ditentukan kemudian dikelompokkan berdasarkan lembar 
koding yang dibuat; 
d. Menganalisa dan menginterpretasikan data yang didapat; 
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e. Membuat kesimpulan berdasarkan perhitungan statistik dari data yang 
telah didapatkan (Silalahi, 2009, p. 322). 
 
Temuan Data 
Temuan berisi hasil pengambilan data Anda. Jika menggunakan metode yang 
harus menampilkan gambar yang banyak, maka silahkan Anda pilih gambar-
gambar yang paling representatif sehingga bagian temuan data ini tidak hanya 
didominasi oleh gambar-gambar saja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik presentase teknik humor per kategori pada program komedi 
 
Jika dihitung per teknik, maka data yang ditemukan yaitu: 
 
Langu
age
54%
Logic
13%
Identit
y
6%
Actio
n
27%
 
Gambar 2. Diagram presentase teknik humor per kategori 
 
Analisis dan Interpretasi  
Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti mendapatkan beberapa poin analisis, 
yaitu:  
1. Kategori language adalah teknik humor yang paling banyak digunakan 
yaitu sebesar 54% disusul action 27%. 
2. Kategori teknik humor yang jarang digunakan adalah kategori logic 13 % 
dan identity 6%. 
3. Presentase kategori language tertinggi pada program Opera Van Java, 
Studio 1, Bukan Empat Mata, Target Operasi, Pesbukers, Tawa Sutra, Pas 
Mantab, dan Oh Ternyata.   
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4. Presentase kategori logic tinggi pada program Sketsa sebesar 61% dan 
Plesetan Misteri sebesar 55%. 
5. Kategori action memperoleh presentase tinggi pada program Tahan Tawa 
dan Digital Clip yaitu sebesar 44% dan 51%. 
6. Perolehan presentase language dan action pun memberikan dampak dan 
kritik terhadap program-program komedi di stasiun televisi swasta 
Indonesia, berupa teguran dari KPI kepada beberapa program-program 
komedi. 
 
Dari temuan data yang ada, peneliti menemukan bahwa format program atau 
konsep mempengaruhi teknik humor yang digunakan. Format dan konsep terdiri 
dari durasi, komedian yang ditampilkan, dan alur cerita. Misalnya, kategori 
language menonjol pada program yang berdurasi lama karena dapat dimunculkan 
melalui dialog, sedangkan program dengan konsep cerita pendek akan 
menonjolkan teknik kategori logic. 
 
Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa masih banyak teknik-teknik 
humor yang belum digunakan atau dimaksimalkan dalam memproduksi program 
komedi. Saat ini yang ditonjolkan adalah teknik pada kategori language dengan 
teknik yang sama pada beberapa program komedi. Bahkan kategori language 
yang mendapat presentase paling tinggi pun belum dimaksimalkan penggunakan 
teknik-teknik humornya. Hal ini dapat disebabkan para praktisi televisi yang 
cenderung “bermain aman” dan meneruskan teknik-teknik humor sesuai dengan 
program komedi yang pernah sukses atau populer. Misalnya Studio 1 yang 
mempunyai konsep sama dengan Extravaganza. Atau Pesbukers yang berformat 
sama dengan Opera Van Java hanya berbeda konsep saja karena Opera Van Java 
menggukan konsep wayang orang. PAS Mantab pun menggunakan komedian 
yang sama dengan Opera Van Java yang lebih dulu sukses. 
 
Jika dibandingkan dengan program komedi di luar negeri, di Indonesia masih 
belum mengeksplor teknik-teknik komedi yang ada. Di luar negeri kita tahu sejak 
dulu ada Charlie Chaplin dan Mr. Bean yang dapat memunculkan humor tanpa 
kata-kata atau dialog dan hanya menggunakan ekpresi dan aksi. Di luar negeri, 
seperti Amerika, lebih banyak memproduksi program komedi dengan format 
situasi komedi (sitkom) seperti Friends, How I Met Your Mother, dan New Girl. 
 
Tingginya presentase kategori language dan banyaknya teknik-teknik humor yang 
belum digunakan menunjukkan bahwa kurangnya kreatifitas dari para praktisi 
televisi dalam membuat konsep dan format program komedi serta kurangnya 
variasi teknik komedi oleh para komedian. Hal ini mungkin disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan mengenai teknik humor mengingat bahwa baru Berger 
sajalah yang mengeluarkan teori tentang teknik-teknik humor dalam media 
audiovisual. 
 
Dengan mengetahui teknik humor apa yang paling sering digunakan dalam 
program komedi dengan share di atas 10.0, penulis memberikan beberapa 
rekomendasi untuk produksi program humor kedepan. Karena salah satu tolak 
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ukur kesuksesan suatu program adalah melalui rating dan share (Morissan, 2008, 
p.342). 
 
Simpulan  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan teknik 
humor tertinggi adalah pada kategori language yaitu sebesar 54%, kemudian 
action 27%, logic 13%, dan yang terkecil adalah identity sebesar 6%. Melalui 
penelitian ini, peneliti dapat memberi beberapa rekomendasi yaitu: (1). Jika ingin 
membuat program komedi untuk mendapatkan share yang tinggi dengan format 
sketsa komedi, talk show komedi, atau situasi komedi, maka tonjolkanlah pada 
penggunaan teknik humor kategori language, teknik pun (permainan makna kata), 
(2). Jika ingin membuat program komedi berformat cerita pendek, maka 
tonjolkanlah pada teknik humor kategori logic, teknik malicious pleasure 
(menertawai orang lain, menjadikan orang lain sebagai objek humor) dan 
absurdity (situasi yang bertentangan dengan logika. Hal yang tidak masuk akal). 
(3). Para praktisi televisi juga dapat menonjolkan kategori action dengan 
membuat program komedi dengan konsep atau perkembangan dari format yang 
telah ada. 
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